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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh system perkandangan intensif dan 
free-range terhadap kesehatan ayam broiler yang meliputi penyakit hockburn, 
footpad dermatitis, dan breast blister.  
Dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 2 perlakuan 
(kandang intensif dan kandang semi intensif atau free range)  dan 4 ulangan, dan 
setiap ulangannya terdiri dari 25 ekor DOC diperoleh hasil sebagai berikut: Semakin 
berat bobot ayam dengan semakin meningkatnya umur penyakit hocburn semakin 
banyak ditemukan pada kandang intensif. Semakin berat bobot ayam dengan 
semakin meningkatnya umur, semakin banyak ditemukan footpad dermatitis baik 









1. Latar Belakang 
Dalam rangka pemenuhan akan protein hewani bagi masyarakat, maka 
daging sangat diperlukan. Berdasarkan Statistik Peternakan 2017 konsumsi daging 
perkapita pada tahun 2016 sebesar 6,7778 kg dan selalu meningkat dari tahun ke 
tahun.  Ternak unggas merupakan tulang punggung sumber protein hewani di 
Indonesia. Semakin meningkatnya jumlah penduduk di Indonesia, meningkatkan 
pula kebutuhan akan daging unggas. Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut adalah dengan cara  meningkatkan produktivitas ternak terutama unggas. 
Namun ternyata meningkatnya produktivitas ternak terutama unggas tidak 
serta merta memenuhi selera konsumen dalam mengonsumsi daging ayam, 
konsumen saat ini sudah mulai melihat, menilai dan memilih kualitas daging yang 
akan dikonsumsinya.   
Pertumbuhan ayam broiler yang sangat cepat seringkali menimbulkan 
tekanan atau stress hal ini dapat dilihat dari kondisi tulang kaki yang sering kali 
bermasalah karena harus menyangga beban tubuh yang sedemikian pesat 
bertumbuh, sehingga ayam broiler tidak banyak bergerak, hanya makan, minum  dan 
istirahat. Kondisi ini memunculkan masalah baru yaitu menurunnya kualitas karkas 
yang dihasilkan. 
 Penggunaan kandang intensif masih banyak dilakukan oleh peternak dalam 
memelihara ayam broiler, Untuk memenuhi kebutuhan konsumen akan daging ayam. 
Penggunaan kandang intensif dimana ayam diletakkan pada suatu kandang dengan 
ukuran yang terbatas, meskipun terlihat lebih efisien dalam penggunaan lahan dan 
mempermudah pemeliharaan ayam, namun dapat menyebabkan stres pada ayam 
(Tandiabang, 2014). Kondisi stress ini dapat menyebabkan tingkat kesejahteraan 
(welfare) ayam menurun, dan akan berpengaruh pada menurunnya kesehatan dan 
produksi yang dihasilkan. Penurunan produkstivitas akibat turunnya tingkat 
kesehatan pada ternak unggas ini ditunjukkan dari adanya kelainan pada kaki, 
adanya penyakit hockburn (HB), footpad dermatitis (FPD), bumblefoot, breast blister, 
dan berbagai macam penyakit lain karena dipelihara pada kandang intensif dengan 
menggunakan sekam padi sebagai alasnya.  
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 Untuk mengurangi stress dan meningkatkan kenyamanan ayam, para peternak 
berusaha mengembangkan suatu pemeliharaan alternatif yaitu sistem free-range 
atau model kandang umbaran.  Dengan menggunakan kandang system free-range  
atau diumbar ayam akan memperoleh beberapa keuntungan yaitu:  
1. Memperoleh makanan secara alami (tidak mengandung pengawet).  
2. Aktivitas ayam lebih alami, karena ayam dapat  melakukan gerakan menggaruk 
dan menggali tanah untuk mencari makan, terkena matahari pagi langsung, tidak 
hanya makan dan tidur seperti di kandang intensif. 
Dengan memiliki kebebasan beraktivitas ini dihasilkan daging ayam yang lebih 
padat, dan lebih disukai oleh konsumen. Pada kandang free-range ini juga 
disediakan kandang yang tertutup untuk istirahat pada waktu malam hari. 
Sistem free-range ini juga sesuai dengan Undang-undang No 18 tahun 2009, 
tentang Kesejahteraan atau kenyamanan hewan (animal welfare) yang menjelaskan 
tentang  segala urusan yang berhubungan dengan keadaan fisik dan mental hewan 
menurut ukuran perilaku alami hewan yang perlu diterapkan dan ditegakkan untuk 
melindungi hewan dari perlakuan setiap orang yang tidak layak terhadap hewan 
yang dimanfaatkan manusia. 
 Ada lima (5) Prinsip Kesehatan Hewan yang harus dipenuhi untuk 
kenyamanan hewan atau ternak yaitu:  
1. Bebas dari rasa lapar dan haus.  
2. Bebas dari rasa sakit dan tidak nyaman. 
3. Bebas dari rasa sakit, luka dan penyakit.  
4. Bebas mengekspresikan perilaku normal.  
5. Bebas dari rasa stress dan tertekan. 
2. Perumusan Masalah 
Dengan adanya peningkatan kebutuhan protein hewani seiring dengan 
berlakunya UU No 18 tahun 2009, tentang Kesejahteraan atau kenyamanan hewan 
(animal welfare), maka dalam pemeliharaan ternak unggas harus memperhatikan 
lima prinsip kesehatan yang harus dipenuhi. Permasalahannya adalah apakah 
kelima prinsip kesehatan tersebut sudah dilaksanakan dengan baik atau belum. 
Dengan adanya alternatif sistem kandang yang digunakan yaitu intensif dan 
umbaran (free range), hal ini mendorong peneliti untuk mengkaji hal-hal yang 
berhubungan dengan kesehatan saja, yaitu:  
 Bagaimana performa kesehatan (dilihat dari keberadaan penyakit HB, FPD, 
bumblefoot, breast blister dan kelainan fisik lainnya) pada ayam broiler strain 
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Ross dengan merek dagang Jumbo 747 Hijau yang diperlihara secara intensif 
dan dipelihara dengan semi intensif yaitu perpaduan intensif dan umbaran 
(free-range) di daerah Dramaga, Bogor yang beriklim panas. 
3. Tujuan Penelitian. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat kesehatan ayam broiler  yang 
dipelihara dengan menggunakan kandang intensif dan semi intensif yaitu perpaduan 
intensif dengan free-range (umbaran) dengan melihat: 
 Kondisi kesehatan (adanya penyakit HB, FPD, bumblefoot, breast blister dan 
kelainan fisik lainnya). 
4. Manfaat Penelitian. 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
 Memberikan informasi tentang performa kesehatan ternak dilihat dari 
penyakit HB, FPD, bumblefoot, breast blister dan kelainan fisik lainnya 
yang terjadi pada ayam yang dipelihara menggunakan system semi 




1. Ayam Ross Jumbo 747 Hijau 
Ayam broiler atau ayam pedaging hasil pengembangan secara genetika 
menjadi strain ayam pedaging tipe berat, yang dapat dipanen mulai  umur 4 
minggu.  Banyak strain ayam broiler yang ada di Indonesia, salah satu yang 
banyak dijumpai di peternak adalah Ayam Ross, dengan merek dagang Jumbo 
747 Hijau. Berdasarkan penelitian Johan, K.P (2010) ayam ini menghasilkan 
bobot badan dan indeks performa yang cukup bagus bila dipelihara pada suhu 
23 – 28 oC, suhu ini adalah suhu di daerah Dramaga, Bogor.  
2. Kandang intensif dan free-range 
Kandang intensif adalah kandang yang digunakan untuk tujuan tertentu 
terutama untuk tujuan komersial, dimana efisiensi penggunaanya sangat 
diperlukan, sehingga penggunaan kandang dibatasi sedemikian rupa agar 
produktivitasnya tinggi. Untuk ayam petelur biasanya digunakan kandang 
battery, sedangkan untuk ayam broiler bisanya digunakan kandang postal 
dengan menggunakan sekam padi atau serbuk gergaji sebagai alasnya. 
Dengan meningkatnya kesadaran akan makanan sehat, dan berdasarkan pada 
aturan tentang animal welfare, dimana ternak harus dijamin kenyamanannya 
dengan 5 prinsip kesehatan hewan, maka  banyak peternakan yang mulai 
berpindah dari system intensif menuju ke system semi intensif, dimana ayam 
selain dipelihara dalam kandang juga diberi kesempatan untuk ‘diumbar’ bebas 
di sekitar kandangnya tersebut. 
Untuk kandang semi intensif yang digunakan untuk pemeliharaan ayam 
broiler digunakan kandang yang selain memiliki kandang inti, juga memiliki 
lahan bermain atau lahan untuk umbaran ayam, dan sering disebut kandang 
free range. Banyak penelitian yang mengemukakan hasil pengamatannya pada 
pemeliharaan ayam secara free range ini menunjukkan bahwa ayam lebih sehat 
karena ayam lebih bisa mengekspresikan kondisinya secara alami, dan juga 
karena makanan yang dikonsumsi lebih alami (dimakan dari tempat 
umbarannya dan lebih bersifat organik),  menghasilkan daging yang lebih baik 
dan sehat, serta banyak digemari konsumen. (Shields, S & Duncan. I.J.H.,  
Chen.X., et all 2013., Vaarst. M. and  Alrøe H.F 2011.)  
Pemeliharaan ayam dengan system free-range merupakan suatu pola 




(Glatz et al 2002). Sedangkan Golden et al (2012) mengemukakan bahwa 
sistem free-range merupakan suatu sistem pemeliharaan yang memberi 
kebebasan kepada ayam untuk mengekspresikan insting alaminya. Insting alami 
ayam berdasarkan laporan Mishra et al  (2005) yaitu makan, minum, istirahat, 
berjalan, bersarang, mandi debu, mangais, merumput, dan lain-lain. 
   Kondisi yang ada saat ini membuat konsumen lebih menyukai produk 
peternakan dari sistem free-range, sebab diketahui bahwa ayam yang dipelihara 
dari sistem free-range adalah sehat dan memproduksi produk dengan kualitas 
yang tinggi. Survei terhadap tanggapan publik mengindikasikan bahwa 
pemeliharaan dengan system free-range memberikan rating tertinggi diantara 
berbagai sistem produksi ternak 
       Castellini et al (2002) mengemukakan bahwa kondisi pemeliharaan yang 
lebih alami dan peningkatan aktivitas dari ayam dapat menurunkan kadar lemak, 
kolesterol dan residu antibiotik pada daging dan telur. Lebih lanjut Gordon dan 
Charles (2002) melaporkan bahwa ayam yang dipelihara pada pasture dan 
mengkomsumsi serangga dapat berpengaruh terhadap cita rasa produk yang 
dihasilkan. 
Namun demikian kandang free range juga tidak dapat menghinari masih 
munculnya beberapa gejala penyakit seperti yang dirilis oleh Roberts. V (2009) 
pada The Animal Welfare Foundation, yaitu penyakit bumblefoot dan beberapa 





Gambar 1. Kandang Intensif dan Free-range 
 
3. Penyakit FPD 
Ayam broiler yang seluruh hidupnya berada di dalam kandang dengan 
berbagai macam alas kandang seperti sekam, serbuk gergaji, dan lain-lainnya, 
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serta bercampur dengan kotoran dan cipratan air minum akan membuat kondisi 
permukaan kandang menjadi lembab dapat menyebabkan munculnya 
dermatitis yang menyerang telapak kaki, bagian dada (breast blister), luka 
bakar pada kaki (HB). Ingrid de Jong dan Jan van Harn (2012) menjelaskan 
bahwa pada awalnya terlihat seperti tanda kotor pada telapak kaki, dada, atau 
di bagian hockjoint namun kemudian berkembang menjadi luka yang 
menyakitkan  yang memungkinkan masuknya bakteri yang dapat menimbulkan 
infeksi, dan semakin meningkat dengan aktivitas yang selalu bersentuhan 
dengan litter yang lembab.  
 
4. Hockburn 
Penyakit yang disebabkan oleh penyebab yang sama pada penyakit FPD, 
namun yang diserang adalah pada bagian hockjoint, atau pada bagian tulang 
lutut pada ayam. 
 
5. Penyakit Breast blister  
  Breast blister, skin irritation atau Lepuh Dada adalah salah  satu jenis kista, 
yang merupakan faktor penting yang mempengaruhi nilai karkas ayam 
pedaging. Pada ayam broiler yang menderita BB, terdapat cairan lengket dan 
terlihat  antara tulang keel dan kulit dada. Munculnya  breast blister dipengaruhi 
oleh banyak faktor, misalnya pada saat  berkembang biak, umur, dan faktor 
lingkungan. Tekanan, iritasi, atau gesekan terhadap keel berkontribusi terhadap 
perkembangan breast blister (Zhao.F.R., Geng, A.L., Li, BM., Shi.X., and Zhao, 
Y.J, 2009). Mereka juga menyatakan bahwa tipe lantai kandang memiliki 
pengaruh terbesar terhadap kejadian BB dibandingkan dengan kepadatan tebar 
dan manajemen seks. Kejadian breast blister ayam secara signifikan lebih tinggi 
pada kandang dengan alas rangkaian kawat. 
 
6. Kondisi fisik yang tidak sesuai  
Merupakan kondisi  yang disebabkan oleh beberapa hal, antara lain adalah 
diturunkan secara genetika, nutrisi yang tidak baik, temperatur pada saat 
penetasan terlalu tinggi atau terlalu rendah, rendahnya humiditas (kelembaban) 
pada saat masa inkubasi, penempatan posisi telur yang salah pada saat 





MATERI DAN METODE 
1. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai Nopember 2018 melalui 
pengamatan lapangan dan laboratorium. Lokasi penelitian adalah Laboratorium 
Lapang Unit Unggas Blok B Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor.  
2. Ternak dan bahan lainnya 
Penelitian menggunakan 200 ekor DOC ayam Broiler strain Ross Jumbo 747 
Hijau. Bahan lain yang diperlukan adalah air, vaksin ND, vaksin Gumboro, Vitachick, 
larutan air gula. 
3. Kandang dan perlengkapan  
Penelitian menggunakan kandang intensif ayam broiler yang terdiri dari: 
 4 unit dengan ukuran masing-masing unit 2,5 x 3 m untuk 25 ekor ayam,  
 Kandang semi intensif (free range) terdiri dari  
 4 unit dengan ukuran 4 x 4,5 m untuk 25 ekor ayam,  
Pada umur 1-3 minggu ayam dipelihara dengan menggunakan system intensif, dan 
mulai umur 4 minggu ayam yang dipelihara dengan system free-range dilepas di 
umbarannya setiap hari dari pukul 8 sampai dengan pukul 17.00. 
Masing-masing kandang disediakan: sekam, tempat pakan, tempat minum, lampu, 
lingkar pembatas, pemanas, timbangan digital dan  timbangan duduk. 
4. Pakan  
Pakan yang akan digunakan adalah pakan ayam starter komersial CISF Jumbo 
Starter, dan pakan finisher BR 12.  
5. Metode 
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang terdiri dari 2 perlakuan (kandang intensif dan kandang semi intensif 
atau free range)  dan 4 ulangan, dan setiap ulangannya terdiri dari 25 ekor 
DOC. Model matematik dari Rancangan Acak Lengkap adalah sebagai berikut 
(Steel dan Torrie 1995):  
Yij = μ + τ + εij 
dimana: 
Yij = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j  
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μ = Rataan umum  
τ = Pengaruh pemberian perlakuan ke-i (i = 1, 2, 3, 4, 5, 6)  
εij = pengaruh acak pada perlakuan ke-i ulangan ke-j ( j = 1, 2, 3, 4)  
Analisis data dilakukan dengan sidik ragam (ANOVA). Jika didapatkan hasil 
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan.  
6. Peubah yang diamati  
Performa Kesehatan: hal utama yang dilihat dalam penelitian ini adalah 
kesehatan ayam broiler dilihat dari beberapa penyakit sebagai berikut. 
1) FPD. Untuk mengukur FPD dilakukan dengan menggunakan sistem scoring 
yang diambil dari Animal Welfare Protocol,  sebagai berikut. 
Skor Deskripsi 
0 Tidak ada luka sama sekali,  
1 Terdapat luka kecil pada telapak kaki ayam 
2 Terdapat luka sedang pada telapak kaki ayam 
3 Terdapat luka besar pada telapak kaki ayam 
4 Luka hampir memenuhi seluruh telapak kaki ayam 
 
 
Sumber : Butterworth, University of Bristol 
Gambar 2.  Scoring untuk FPD  
 
Data diambil pada umur ayam 3 dan 6 minggu dengan mencatat skor sesuai 
kondisi kaki ayam seperti di dalam gambar.  
Sampel diambil sebanyak 7 ekor per kandang pada umur 3 minggu dan 10 
ekor pada umur 6 minggu (setelah dilakukan pemotongan ayam).  
 
2) Hockburn. Pengukuran  HB dilakukan bersamaan dengan pengukuran 
FPD, yaitu pada umur ayam 3 dan 6 minggu. 







Gambar 3. Skoring dan Hockburn 
 
Skor Deskripsi 
0 Tidak ada bukti adanya luka pada hockjoint.  
1 Terdapat luka kecil pada hockjoint, 
2 Terdapat luka sedang pada hockjoint. 
3 Terdapat luka besar pada hockjoint. 
4 Luka hampir memenuhi seluruh hockjoint. 
 
Sampel diambil sebanyak 7 ekor per kandang pada umur 3 minggu dan 10 
ekor pada umur 6 minggu (setelah dilakukan pemotongan ayam) 
 
3) Breast blister  
Pemeriksaan untuk adanya breast blister dilakukan setelah ayam dipotong 
pada minggu ke-6, untuk seluruh sampel. Sampel diambil sebanyak 7 ekor per 
kandang pada umur 3 minggu dan 10 ekor pada umur 6 minggu (setelah 
dilakukan pemotongan ayam) 
Skor Deskripsi 
0 Tidak ada bukti adanya luka pada dada  
1 Terdapat luka kecil pada dada. 
2 Terdapat luka sedang pada dada. 
3 Terdapat luka besar pada dada. 
4 Luka hampir memenuhi seluruh dada. 
 
 
Gambar 4. Breast blister 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk kondisi kesehatan yang dilihat dari adanya 
footdermatitis, HB, breast blister dari ayam broiler yang dipelihara secara intensif dan 
dengan umbaran atau free-range diperoleh hasil sebagai berikut. 
1. Rata-rata bobot badan ayam  
Tabel 1. Rata-rata bobot badan ayam per umur (minggu)  
 
UMUR DOC 1 2 3 4 5 6 
Free-range (gram) 44  171  440  816  1.349  1.925  2.302  
Intensif  (gram) 44  164  425  815  1.300  1.924  2.301  
 
Dari Tabel 1 di atas, rata-rata bobot badan (BB) ayam yang dipelihara baik secara 
intensif maupun dengan free-range memiliki BB yang sama, artinya pada ayam 
broiler dengan umur pendek (secara komersial hanya dipelihara sampai umur 5 
minggu), pemeliharaan secara free-range ataupun intensif menghasilkan BB yang 
sama. Kondisi ini mungkin dipengaruhi oleh kepadatan kandang yang masih cukup 
luas (2.5 x 3)m2 untuk 25 ekor ayam,  sehingga ayam memiliki space yang cukup 
untuk bertumbuh dan melakukan aktivitasnya.  
 
2. Rata-rata konsumsi pakan ayam per ekor per minggu 
Hasil pengamatan saat DOC sampai ayam umur 6 minggu diperoleh rata-rata 
konsumsi makananan/ekor/minggu seperti pada table 2 di bawah ini. 
 
Tabel 2. Rata-rata konsumsi pakan ayam/ekor/minggu pada ayam yang dipelihara 




1 2 3 4 5 6 
Free-range (gram) 
1 154,24 400 553,29 797,42 1229,58 1718 
2 148,4 374,34 541,57 895,83 1299,32 1677,77 
3 148,6 401 566,84 914,88 1179,58 1607,96 
7 154,12 405,28 559,88 864,13 1284,92 1672,61 
Rata-rata konsumsi pakan per 
ekor/minggu  (gram) 151,34 395,155 555,395 868,065 1248,35 1669,09 
Intensif  (gram) 
4 154 397,64 543,68 878,8 1100,92 1613,35 
5 144,28 391,36 565,24 863,36 1174,58 1547,04 
6 138 419,48 548,52 852,92 1181,24 1527,84 
8 155,32 403,12 547,6 868,64 1179,46 1672,61 
Rata-rata konsumsi pakan per 





Dari hasil di atas dapat dinyatakan bahwa baik ayam yang dipelihara di kandang 
umbaran maupun yang dipelihara dalam kandang intensif, rata-rata jumlah konsumsi 
pakan ayam per ekor per hari tidak berbeda. Kemungkinan ayam memperoleh 
makanan tambahan berupa hijauan atau rumput yang dipatuk pada saat ayam-ayam 
tersebut yang dipelihara di kandang umbaran. Namun makanan tambahan ini tidak 
berpengaruh terhadap hasil BB, karena ayam yang dipelihara secara intensif dan 
umbaran memiliki BB akhir yang relative sama. 
 
3. Kondisi HB dan FPD  pada ayam umur 3 minggu. 
Untuk menunjukkan apakah ada perbedaan antara pemeliharaan free range dan 
Intensif, data diolah menggunakan Uji U-Mann Whitney. Uji ini merupakan uji non 
parametrik untuk menguji dua kelompok data yang saling bebas, yaitu kelompok 
ayam yang dipelihara free range dan intensif. 
 
Tabel 3. Perbedaan adanya HB dan FPD pada pemeliharaan free-range dan 
intensif pada pengamatan umur ayam 3 minggu 
 








Free range 28 33.50 938.00 
0.007 
Intensif 28 23.50 658.00 
Footpad dermatitis  Free range 28 30.02 840.50 
0.159 
Intensif 28 26.98 755.50 
 
 Terdapat perbedaan HB pada ayam umur 3 minggu antara pemeliharaan free 
range dan intensif. Pemeliharaan free range memiliki HB yang lebih banyak 
dibandingkan pemeliharaan intensif.  
Kondisi ini disebabkan oleh masa penyesuaian bagi ayam terhadap kandang 
free-range. Karena mulai umur 2 minggu ayam yang tadinya dipelihara dengan 
sistem intensif secara perlahan mulai dilepas di umbaran yang ditanami rumput 
gajah mini.  Masa penyesuaian ini mungkin berpengaruh terhadap kondisi HB 
yang tadinya menggunakan sekam kemudian berubah menjadi rumput yang tidak 
setebal dan selembut sekam. Namun laporan dari Kjaer, J.B, dkk (2006) 
menyatakan bahwa pada strain ayam yang tumbuh cepat (termasuk Ross jumbo 
747), tanda-tanda pertama FPD dan HB terlihat pada minggu ke 2. Kejadian 
kedua jenis lesi meningkat setelahnya. FPD lebih sering terjadi pada ayam betina 
dan berat badan tidak mempengaruhi FPD, tetapi lebih banyak HB ditemukan 
pada ayam dengan BB yang besar. 
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 Tidak terdapat perbedaan FPD pada ayam yang berumur 3 minggu antara 
pemeliharaan free range dan intensif. Hal ini mungkin disebabkan karena pada 
umur 3 minggu ayam belum benar-benar dilepas pada kandang yang 
menggunakan umbaran, sehingga kondisi litter pada kedua perlakuan masih 
sama yaitu menggunakan sekam. Selain itu seperti yang dikatakan oleh Kjaer, 
J.B, dkk (2006) bahwa FPD lebih sering terjadi pada ayam betina dan berat 
badan tidak mempengaruhi FPD di mana pada umur 3 minggu ayam masih 
belum mencapai bobot ukuran yang berat.. 
 
4. Kondisi HB, FPD, dan breast blister pada ayam  umur 6 minggu. 
Pemeriksaan kondisi HB, FPD dan terjadinya breast blister dilakukan setelah ayam 
dipotong. Diperoleh hasil pengamatan penyakit HB, FPD, dan breast blister dengan 
mengambil sampel dari setiap kandang 10 ekor sebagai berikut.  
Tabel 4. Perbedaan kondisi breast blister, hockburn, dan FPD pada ayam umur 6 
minggu yang dipelihara dengan free range dan intensif  
 






Breast blister Free range 40 44.10 1764.00 
0.078 
Intensif 40 36.90 1476.00 
Hockburn  Free range 40 32.89 1315.50 
0.002 
Intensif 40 48.11 1924.50 
Footpad 
dermatitis  
Free range 40 34.36 1374.50 
0.014 
Intensif 40 46.64 1865.50 
 
 Tidak terdapat perbedaan terjadinya breast blister pada ayam umur 6 minggu 
antara pemeliharaan free range dan intensif. Hal ini menunjukkan bahwa 
penggunaan system free range yang memerlukan tambahan luasan kandang 
tidak diperlukan bagi pemeliharaan ayam broiler bila dilihat dari sisi kondisi 
breast blister yang terjadi untuk skala pemeliharaan kecil. Bila dilihat dari sisi 
biaya produksi, kondisi ini dapat menurunkan biaya pemeliharaan dengan 
catatan luasan kandang intensif sesuai dengan kondisi perkembangan ayam 
pada setiap minggunya. Selain itu kondisi litter yang beberapa kali diganti 
(dibuang yang basah dan ditambah atau diganti dengan sekam kering) juga 
mempengaruhi kelembaban kandang sehingga mengurangi terjadinya luka atau 




 Terdapat perbedaan hockburn pada ayam umur 6 minggu antara pemeliharaan 
free range dan intensif. Pemeliharaan free range memiliki HB yang lebih sedikit 
dibandingkan pemeliharaan intensif. Hal ini  disebabkan oleh kondisi litter sekam 
yang semakin lembab dengan bertambahnya umur ayam.  
 Terdapat perbedaan FPD pada ayam usia 6 minggu antara pemeliharaan free 
range dan intensif. Pemeliharaan free range memiliki FPD yang lebih sedikit 
dibandingkan pemeliharaan intensif. 
Untuk penyakit HB dan FPD yang terjadi pada umur ayam 6 minggu dapat dijelaskan 
sebagai berikut. Pada  umur 3 minggu seluruh kandang diganti dengan litter baru, 
namun ternyata penggantian litter tersebut tidak serta merta menjaga litter tetap 
dalam kondisi yang kering, terutama yang terjadi pada kandang intensif, karena pada 
umur 4 minggu litter sudah mulai basah dan ditambah sekam lagi. Pada umur   5 
mimggu kandang free range terlihat lebih kering dan terlihat basah di sekitar tempat 
minum kandang ini hanya digunakan pada malam hari saat ayam tidur. Sementara 
itu di kandang intensif   litter sudah harus diganti karena sangat basah, meskipun di 
permukaan litter tampak kering, namun di dalamnya sudah banyak belatung dan 
kandang banyak dikerumuni lalat. Keadaan litter yang seperti di atas sangat mungkin 
untuk menjadi penyebab iritasi dan menimbulkan infeksi dan terjadi HB dan FPD. Hal 
ini seperti dikatakan oleh Shepherd M.E dan Fairchild, B,D (2010) bahwa 
kelembaban litter merupakan salah satu factor yang menyebabkan terjadinya FPD. 
Selain itu bobot badan pada ayam srtain Ross yang berukuran berat juga 
mempengaruhi terjadinya FPD dan HB (Kjaer, J.B, dkk, 2006)  Sedangkan dengan 
menggunakan umbaran yang lantainya menggunakan rumput gajah mini, dapat 
mengurangi infeksi akibat luka, sehingga mengurangi mundulnya HB dan FPD, hal 
ini seperti dikatakan oleh  Shields. S dan Duncan. J.H (2008) dan juga Sans ECO, 
Fredrici JF, Dahlke, P dan Molento CFM (2014)  pemeliharaan dengan sistem free 
range menurunkan terjadinya penyakit HB dan  FPD.  
5. Kondisi hockburnHB, dan FPD, pada ayam  umur 3 dan 6 minggu. 
Kondisi HB dan FPD pada ayam yang berumur 3 dan 6 minggu dapat dilihat 




Tabel 5. Perbedaan terjadinya HB dan FPD pada ayam umur 3 dan 6 minggu yang 
dipelihara secara  free range 
 






Hock burn Free 
range 
6 minggu 40 37.35 1494.00 
0.113 
3 minggu 28 30.43 852.00 
Footpad dermatitis 
free range 
6 minggu 40 41.31 1652.50 
0.000 
3 minggu 28 24.77 693.50 
 
 Tidak terdapat perbedaan HB antara ayam berumur 3 minggu dan 6 minggu 
pada model pemeliharaan free range. Hal ini mungkin disebabkan oleh kondisi 
rumput yang sampai pemeliharaan umur 6 minggu kondisinya masih bagus, 
sehingga tidak menimbulkan luka pada hockjoint ayam terutama pada saat ayam 
tersebut tidak melakukan aktivitas makan atau pada saat ayam sedang istirahat. 
 Terdapat perbedaan FPD antara ayam berumur 3 minggu dan 6 minggu pada 
model pemeliharaan free range. Pada ayam umur 6 minggu memiliki FPD yang 
lebih banyak dibandingkan ayam yang berumur 3 minggu. Kondisi ini mungkin 
disebabkan oleh aktivitas ayam mengais tanah/rumput pada saat umur 3 minggu 
bobot badannya masih belum seberat pada saat berumur 6 minggu, sehingga 
lebih banyak menimbulkan luka yang menyebabkan terjadinya FPD.  
Tabel 6.  Perbedaan terjadinya HB dan FPD pada ayam  umur  3 dan 6 minggu pada 
pemeliharaan intensif 
 
Minggu pengamatan N Mean Rank Sum of Ranks P-value 
Hockburn 
Intensif 
6 minggu 40 44.98 1799.00 
0.000 




6 minggu 40 47.69 1907.50 
0.000 3 minggu 28 15.66 438.50 
 
 Terdapat perbedaan HB antara ayam berumur 3 minggu dan 6 minggu pada 
model pemeliharaan intensif. Pada ayam umur 6 minggu memiliki HB yang lebih 
banyak dibandingkan ayam yang berumur 3 minggu. 
 Terdapat perbedaan FPD antara ayam berumur 3 minggu dan 6 minggu pada 
model pemeliharaan intensif. Pada ayam umur 6 minggu memiliki FPD yang lebih 
banyak dibandingkan ayam yang berumur 3 minggu. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hal ini seperti dikatakan oleh 




satu factor yang menyebabkan terjadinya FPD, kondisi litter pada kandang intensif 
merupakan penyebab terjadinya HB dan foot dermatitis . Hasil pengamatan pada 
kandang intensif kondisi litter sejak ayam berumur 3 minggu, hampir setiap minggu 
litter diganti atau ditambah sekam pada tempat tertentu (terutama di bawah tempat 
minum), karena keadaan sekamnya yang basah, bahkan di bagian bawah sudah 
sering muncul belatung. Perubahan cuaca yang terjadi pada bulan Juli-Agustus yang 
dimana cuaca panas sering melanda, meningkatkan konsumsi minuman ayam untuk 
menghalau panas. Peningkatan konsumsi air minum menyebabkan litter menjadi 





A. Dari hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa untuk penyakit HB: 
1. Terdapat perbedaan HB antara pemeliharaan free range dan intensif 
pada ayam umur 3 minggu 
2. Terdapat perbedaan HB pada ayam umur 6 minggu antara pemeliharaan 
free range dan intensif. 
3. Tidak terdapat perbedaan HB antara ayam berumur 3 minggu dan 6 
minggu pada model pemeliharaan free range. 
4. Terdapat perbedaan HB antara ayam berumur 3 minggu dan 6 minggu 
pada model pemeliharaan intensif 
Semakin berat bobot ayam dengan semakin meningkatnya umur penyakit 
hocburn semakin banyak ditemukan pada kandang intensif. 
 
B. Untuk terjadinya FPD ditemukan bahwa 
1. Tidak terdapat perbedaan FPD antara pemeliharaan ayam secara  free 
range dan intensif pada umur 3 minggu 
2. Terdapat perbedaan FPD pada ayam usia 6 minggu antara pemeliharaan 
free range dan intensif. 
3. Terdapat perbedaan FPD antara ayam berumur 3 minggu dan 6 minggu 
pada model pemeliharaan free range. 
4. Terdapat perbedaan FPD antara ayam berumur 3 minggu dan 6 minggu 
pada model pemeliharaan intensif. 
Semakin berat bobot ayam dengan semakin meningkatnya umur, semakin 
banyak ditemukan FPD baik pada free-range maupun kandang intensif. 
 
C. Tidak terdapat perbedaan terjadinya breast blister antara pemeliharaan free 
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